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ABSTRACT

The learning process at SDN 066050 Medan is still dominated by conventional teacher-centered approaches,
which results in low learning outcomes of third-grade students in Pancasila Education. This study aims to
determine the effect of a deep learning approach assisted by artificial intelligence on students’ learning
outcomes. The research method used was a quasi-experimental design involving an experimental class and a
control class. The results showed that the implementation of a deep learning approach assisted by artificial
intelligence had a significant effect on students’ learning outcomes. This was proven by the hypothesis testing
results, where the tcount Value (8.77) was higher than the tune value (2.0028). These findings indicate that a
technology-assisted deep learning approach effectively improves students’ learning outcomes in Pancasila
Education.
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ABSTRAK
Pelaksanaan pembelajaran di SDN 066050 Medan masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada
guru (teacher centered), sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik kelas Ill pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan deep learning berbantuan artificial
intelligence terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan
melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep
learning berbantuan artificial intelligence memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai thiuung Sebesar 8,77 lebih besar dibandingkan nilai
tanel Sebesar 2,0028. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada
pemahaman mendalam serta didukung teknologi mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin
dinamis membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan.  Perubahan
tersebut menuntut sistem pendidikan untuk
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan
nilai-nilai kebangsaan. Menurut Nurgiansah
(2021), Pendidikan Pancasila tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter peserta didik. Oleh
karena itu, pembelajaran pada jenjang
sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk sikap, nilai, dan kepribadian

siswa. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran masih cenderung bersifat
konvensional dan berpusat pada guru

(teacher centered), sehingga keterlibatan
peserta didik belum optimal.

Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil Ujian Tengah Semester (UTS) siswa
kelas 111 SDN 066050 Medan Tahun Ajaran
2025/2026, hanya 14 siswa (38,8%) yang
mencapai nilai di atas Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 24
siswa (63,2%) masih belum memenuhi
standar. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan belum mampu

meningkatkan pemahaman siswa secara
maksimal.
Rendahnya hasil belajar tersebut

dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan
pembelajaran yang kurang variatif serta
belum  mempertimbangkan  karakteristik
peserta didik. Santiani (2025) menyatakan
bahwa pemilihan pendekatan pembelajaran
yang tepat dapat meningkatkan pemahaman
konsep, keterampilan berpikir Kkritis, serta
keterlibatan aktif siswa. Sejalan dengan itu,
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Hag dan Prasetiyo (2025) menegaskan
bahwa perkembangan teknologi menuntut
adanya inovasi dalam pembelajaran agar
lebih relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah pendekatan deep learning,
yaitu pendekatan yang menekankan pada
pemahaman konsep secara mendalam dan
pembelajaran yang bermakna. Menurut
Santiani (2025), pendekatan ini mendorong
peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan
dengan situasi nyata sehingga meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penerapan pendekatan
ini dapat diperkuat dengan pemanfaatan
artificial  intelligence  yang  mampu
menciptakan pembelajaran yang adaptif,
interaktif, dan menarik. R. Putri (2024)
menyatakan ~ bahwa  teknologi  dalam
pembelajaran dapat memperkaya
pengalaman belajar serta meningkatkan
keterlibatan siswa.

Hasil penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa pendekatan deep
learning memberikan pengaruh  positif
terhadap hasil belajar. Zafirah dkk. (2025)
mengemukakan bahwa pendekatan ini
mampu meningkatkan pemahaman konsep
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Selain itu, Asmi dan Wijayanto (2022)
menyimpulkan bahwa integrasi teknologi
dalam pembelajaran berbasis deep learning
memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  pendekatan deep learning

berbantuan artificial intelligence terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas 111 SDN 066050
Medan Tahun Ajaran 2025/2026.
pendahuluan berisi tentang permasalahan
atau konsep atau hasil penelitian sebelumnya



Jurnal Inovasi Sekolah Dasar VOLUME 2 NO. 6 OKTOBER 2025

yang merupakan  dasar
penelitian atau pengkajian teori.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode quasi experimental design yang
melibatkan dua kelompok, vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian

dilakukannya

dilaksanakan pada siswa kelas 11l SDN
066050 Medan Tahun Ajaran 2025/2026
yang berjumlah 38 siswa.  Teknik

pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan
sebagai  sampel penelitian, dengan
pembagian 19 siswa pada kelas kontrol (I11-
A) dan 19 siswa pada kelas eksperimen (111-

B). Pada tahap awal, kedua kelompok
diberikan  pre-test untuk  mengetahui
kemampuan  awal,  kemudian  kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan pendekatan deep

learning berbantuan artificial intelligence,
sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran  konvensional. Setelah itu,
kedua kelompok diberikan post-test untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar.

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes, observasi, dan
wawancara. Instrumen tes berupa soal
pilihan ganda yang digunakan untuk

mengukur hasil belajar siswa melalui pre-test
dan post-test. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, sedangkan
wawancara dilakukan untuk memperoleh

informasi  pendukung  terkait  kondisi
pembelajaran. Instrumen penelitian
dikembangkan berdasarkan indikator

variabel penelitian, yaitu pendekatan deep
learning berbantuan artificial intelligence
sebagai variabel bebas dan hasil belajar
sebagai variabel terikat.
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Teknik analisis data dilakukan
secara bertahap, meliputi uji instrumen dan
analisis data penelitian. Uji instrumen
mencakup uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran untuk
memastikan kelayakan soal yang digunakan.
Selanjutnya, analisis data dilakukan melalui
uji normalitas dan uji homogenitas sebagai
prasyarat analisis, kemudian dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan uji-t
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengujian  hipotesis  bertujuan  untuk
menentukan ada atau tidaknya pengaruh
yang signifikan dari penerapan pendekatan

deep learning  berbantuan artificial
intelligence terhadap hasil belajar.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata
post-test pada kelas eksperimen mencapai
89,21, sedangkan pada kelas kontrol sebesar
60,53. Hal ini menunjukkan bahwa capaian
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Belajar Siswa

Kelas Mean Mean Standar
Pre-test | Post-test | Deviasi (Post-
test)
Eksperimen | 74,47 89,21 8,37
Kontrol 57,89 60,53 11,53

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Selain itu, nilai standar deviasi pada
kelas eksperimen lebih kecil dibandingkan
kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih merata.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas

Kontrol
Interval | Frekuensi | Persentase (%)
30-39 2 10,53
40-49 2 10,53
50-59 4 21,05
60-69 7 36,84
70-79 4 21,05
Jumlah 19 100%

Berdasarkan Tabel 2, distribusi nilai
pre-test pada kelas kontrol masih tersebar
pada berbagai interval, dengan sebagian
besar siswa berada pada interval 60—69. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa berada pada kategori sedang dengan

variasi nilai yang beragam.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Post-test Kelas

Kontrol
Interval | Frekuensi | Persentase (%)
40-49 4 21,05
50-59 3 15,79
60-69 6 31,58
70-79 6 31,58
Jumlah 19 100%
Berdasarkan  Tabel 3, setelah

pembelajaran berlangsung, terjadi perubahan
distribusi nilai pada kelas kontrol, namun
sebagian besar siswa masih berada pada
interval menengah. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar belum
terlalu signifikan.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas

Eksperimen
Interval | Frekuensi | Persentase (%)
50-59 1 5,26
60-69 7 36,84
70-79 5 26,32
80-89 1 5,26
90-100 5 26,32
Jumlah 19 100%

Berdasarkan Tabel 4, distribusi nilai
pre-test pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa berada pada
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kategori cukup tinggi, meskipun masih
terdapat variasi kemampuan antar siswa.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Post-test Kelas

Eksperimen
Interval | Frekuensi | Persentase (%)
70-79 2 10,53
80-89 3 15,79
90-100 14 73,68
Jumlah 19 100%

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar
siswa pada kelas eksperimen berada pada
interval  90-100 setelah  pembelajaran
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa

terjadi peningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah penerapan pendekatan
deep  learning  berbantuan artificial
intelligence. Tabel 6. Peningkatan Hasil
Belajar
Kelas Pre-test | Post-test | Peningkatan
Eksperimen | 74,47 89,21 14,74
Kontrol 57,89 60,53 2,64
Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa
peningkatan hasil belajar pada kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini  menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan memberikan
dampak yang lebih besar terhadap hasil

belajar siswa.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Keterangan Nilai
Mean Eksperimen | 89,21
Mean Kontrol 60,53
thitung 8:77
{tabel 2,028
Keputusan Ha diterima

Berdasarkan Tabel 7, nilai thitung lebih
besar dibandingkan tunel, Sehingga hipotesis
alternatif diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar siswa.
Tabel 7. Standar Deviasi

Kelas SD Pre-test | SD Post-test
Eksperimen 13,83 8,37
Kontrol 12,94 11,53
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Berdasarkan Tabel 8, nilai standar
deviasi pada kelas eksperimen mengalami
penurunan, yang menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa menjadi lebih merata setelah
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh bahwa nilai rata-rata post-test pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan
bahwa penerapan pendekatan deep learning
mampu memberikan peningkatan
pemahaman siswa secara lebih mendalam
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Perubahan hasil belajar juga terlihat
dari peningkatan nilai sebelum dan sesudah
perlakuan, di mana rata-rata nilai siswa pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional belum mampu memberikan
dampak yang optimal terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Selain itu, penurunan
nilai standar deviasi pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa tingkat variasi nilai
siswa menjadi lebih merata setelah diberikan
perlakuan. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan deep learning  berbantuan
artificial intelligence mampu membantu
siswa dengan berbagai tingkat kemampuan
untuk mencapai pemahaman yang lebih baik.

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada siswa serta didukung oleh
pemanfaatan teknologi berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pemanfaatan artificial intelligence berperan
dalam menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif serta adaptif terhadap
kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pendekatan deep
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learning memberikan  pengaruh  yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan  pendekatan deep learning
berbantuan artificial intelligence
memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata post-
test pada kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, serta hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai
thiung lebih besar daripada twpel, Sehingga
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol
ditolak.

Selain itu, peningkatan hasil belajar
juga terlihat dari perbandingan nilai sebelum
dan sesudah perlakuan, di mana rata-rata
nilai  siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan  kelas  kontrol.  Selain
meningkatkan  capaian  hasil  belajar,
pendekatan ini juga mampu menciptakan
pemerataan  pemahaman  siswa  yang
ditunjukkan melalui penurunan nilai standar
deviasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan deep learning berbantuan
artificial intelligence memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
serta mampu meningkatkan pemahaman
siswa secara lebih optimal.
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